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ABSTRAK 

 

Chu dan Choi (2005) menggungkapkan suatu perspekstif baru mengenai 

prokrastinasi, bahwa prokrastinasi dibagi menjadi tiga yaitu nonprcrastination, 

active procrastination dan passive procrastination. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dua dari tiga tipe prokrastinasi tersebut dengan melihat 

korelasinya dengan data - data demografi (jenis kelamin dan prestasi akademik). 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling 

yaitu Accidental Random Sampling. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 466 mahasiswa aktif Universitas Surabaya angkatan 2014 - 2017. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tidak ada korelasi antara prokrastinasi dengan 

semua data demografi. Maka simpulan penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

melakukan prokrastinasi baik aktif maupun pasif tidak memandang jenis kelamin 

dan prestasi akademik yang dicapai. Artinya prokrastinasi dapat terjadi dan terus 

terjadi di lingkungan akademik  karena mendapat penguatan yang positif. 
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ABSTRACT 

 Chu and Choi (2005) describe new perspectives on procrastination, 
namely procrastination which is divided into three, namely 
nonprcrastination, active procrastination and passive procrastination. This 
study aims to describe two of the three types of procrastination by looking at 
the correlation with demographic data (gender and academic achievement). 
Data collection in this study used a random sampling technique, namely 
Accidental Random Sampling. The number of subjects in this study were 466 
active students of the University of Surabaya in 2014-2017. The results 
showed that there was no procrastination with all demographic data. So the 
conclusion of this study is that all students who do procrastination, both 
active and passive, do not see gender problems and academic achievements. 
Procrastination can occur and continue to occur in the academic 
environment because of positive reinforcement. 
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